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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

peran media sosial sebagai sarana pemasraan Museum Benteng Vredeburg 

Yogyakarta di masa pandemi covid-19 dapat disimpulkan bahwa Museum 

Benteng Vredeburg Yogyakarta menggunakan media sosial diantaranya 

Instagram, Youtube, Facebook, Twitter, dan Website. Dengan penggunaan 

media sosial tersebut dapat meningkatkan pengunjung dan mempertahankan 

eksistensi museum di masa pandemi. Hal ini dapat terjadi karena konsistensi 

tim publikasi museum dalam mengunggah konten dan mengadakan kegiatan-

kegiatan yang bersifat daring yang memanfaatkan media sosial sebagai sarana 

pemasaran. 

 Sesuai dengan kategori Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta sebagai 

museum sejarah, maka konten yang diangkat berawal dari koleksi-koleksi 

terkait masa penjajahan dan juga kegiatan-kegiatan yang mengajak masyarakat 

untuk mengenal perjuangan Indonesia dalam merebut kemerdekaan. Dengan 

mengaplikasikan beberapa metode yang dilakukan untuk menunjang industry 

4.0, museum mengoptimalkan media sosial sebagai sarana interaksi dengan 

publik dan menjaga eksistensi lewat informasi yang disebarluaskan untuk 

masyarakat. 

Mengingat angka covid semakin naik di masa pandemi covid-19, museum 

berusaha melayani masyarakat dengan sebaik mungkin melalui media sosial 

yang dimiliki oleh museum. Beberapa fitur baru diupayakan untuk melengkapi 

kebutuhan bermitra dengan masyarakat. Pandemi memberikan dampak buruk 

bagi beberapa sektor, namun di sisi lain ini adalah sebuah tantangan serta 

peluang untuk membuat perubahan baru. Dalam aspek pemasaran, Museum 

Benteng Vredeburg Yogyakarta menggunakan media sosial pada saat pandemi 

mulai menyebar di Indonesia.  
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Dalam penelitian ini, Instagram menjadi aplikasi yang dinilai paling mudah 

dan diminati masyarakat khususnya dalam penyebaran informasi. Instagram 

menjadi muara diantara media sosial lainnya, karena melalui platform ini 

masyarakat dapat mengetahui info dan konten yang diunggah secara mudah dan 

cepat. Pemasaran yang dilakukan melalui beberapa media sosial yaitu dengan 

membuat konten yang dapat dinikmati masyarakat sebagai edukasi dan juga 

hiburan baik berupa foto, video, siaran langsung, webinar, dan juga series film. 

Dengan pengadaan produksi konten yang memuat edukasi seputar museum, 

museum tetap dapat menyapa masyarakat tanpa harus berkunjung ke museum. 

 

B.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan mengenai pemasaran melalui media sosial di masa pandemi covid-19, 

maka terdapat saran untuk pihak-pihak terkait. Diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Penelitian Selanjutnya 

a. Menambah lagi pengetahuan dan pemahaman media sosial khususnya 

di Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta 

b. Meniingkatkan kembali kesadaran dan ketertarikan dalam penggunaan 

media sosial sebagai sarana pemasaran di era industri 4.0.  

c. Menjadikan teori yang diperoleh di masa perkuliahan sebagai bekal 

penggimplementasian di dalam penelitian 

2. Untuk Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta 

a. Menambah sudut pandang dari pihak eksternal sehingga dapat bertukar 

pikiran 

b. Menjalin hubungan dengan Institusi untuk program penelitian   

c. Menerima ide-ide baru dan saran positif dari mahasiswa 

d. Memerlukan adanya dokumentasi tiap bulan dan tahun guna 

melengkapi kearsipan museum dan dapat melihat penilaian melalui 

data yang dikumpulkan, sehingga pemasaran melalui media sosial 

dapat dikembangkan lagi melalui data yang terkumpul 
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3. Untuk Masyarakat 

a. Memaksimalkan media sosial karena akan sangat berguna untuk 

memudahkan penerimaan informasi dan berita-berita terkini 

b. Menyadari bahwa di era industri 4.0 sudah selayaknya kita semua lebih 

mempelajari dan memahami pemasaran berbasis digital 

c. Memanfaatkan media sosial dengan baik dan benar sebagaimana 

dimanfaatkan sebagai sarana pemasaran 
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